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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tax awareness, online perceived ease of 

use dan tax compliance cost berpengaruh signifikan terhadap tax compliance generasi 

millennial. Untuk membangun suatu Negara yang makmur dibutuhkan biaya yang berasal 

dari pajak. Jika setiap wajib pajak sadar akan kewajibannya untuk membayar dan melapor 

pajak pada waktunya, niscaya Negara akan maju. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

seberapa sadar generasi milenial dalam membayar dan melaporkan pajaknya. Dan penelitian 

ini ditujukan untuk pajak perorangan dan terbatas pada wilayah Jakarta Barat. 

Keywords: Tax awareness, online perceived, tax compliance 
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PRAKARTA 

 

Puji adan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan 

pimpinanNya sehingga kami dapat menyelesaikan proposal penelitian ini. 

Pada kesempatan ini kami mohon doa dan bantuannya agar penelitian ini dapat berjalan 

dengan lancar. Kami tahu bahwa proposal penelitian ini jauh dari sempurna, oleh karena itu 

kami sangat mengharapkan ide, saran dan kritik  yang akan kami terima dengan senang hati. 

Kami berharap semoga hasil penelitian ini akan berguna untuk peneltian selanjutnya, 

manajemen dan masyarakat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Untuk mengembangkan dan memajukan suatu bangsa dan Negara secara adil 

dibutuhkan kerjasama dari segala kalangan masyarakat nya dan dibutuhkan biaya akan 

terselenggaranya pemerintahan dalam suatu Negara. Dalam proses memperoleh biaya untuk 

mengelola pemerintahan di Indonesia maka telah di putuskan agar masyarakat diwajibkan 

berkontribusi membayar pajak kepada Negara. Nantinya pajak berfungsi untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran Negara, menjalankan tugas-tugas rutin Negara, dan melaksanakan 

pembangunan. Membiayai pengeluaran rutin Negara seperti pengeluaran untuk belanja rumah 

tangga negara, dsb. Selain itu dalam mengatur kebijakan di bidang ekonomi dan sosial 

melalui kebijakan fiskal. Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan Negara 

seperti mendorong penanaman modal baik didalam atau diluar negeri dengan memberikan 

berbagai macam fasilitas keringanan pajak.    

Sejarah perpajakan diindonesia dimulai dengan Era Pra Kemerdekaan (dari masa 

kerajaan hingga penjajahan) Bangsa Indonesia telah mengenal pungutan sejenis pajak bahkan 

sebelum dijajah oleh Bangsa Eropa dan Jepang. Masyarakat telah mengenal upeti yaitu 

pungutan sejenis pajak yang bersifat memaksa. Perbedaannya adalah upeti diberikan kepada 

raja sebagai persembahan. Karena pada masa itu raja dianggap sebagai wakil tuhan dan apa 

yang terjadi di masyarakat dianggap dipengaruhi oleh raja. 

Begitu lekatnya masyarakat Indonesia dengan pajak sampai dengan sekarang ini. 

Namun, ada dampak negatif akibat dari pengenaan pajak di era kolonial dan era sebelumnya. 

Yaitu menjadikan sebagian masyarakat menganggap pajak itu hanya bentuk superioritas 

penguasa kepada rakyatnya. Di era selanjutnya ketika Indonesia sudah merdeka pengenaan 

pajak sudah lebih konservatif dan berkeadilan yang dituangkan dalam berbagai aturan yang 

sah diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 

Pendapatan dari pajak di Indonesia masih menjadi masalah yang belum secara sepenuhnya 

dapat terselesaikan. Hal ini terbukti bahwa realisasi penerimaan pajak sampai dengan 26 

Desember 2019 baru mencapai 80,29% dari target akhir tahun sebesar Rp 1.577,6 triliun yang 

artinya penerimaan pajak baru sekitar Rp 1.266,65 triliun. Sehingga pihak apartur pajak harus 

mengejar sekitar 19% dari total target ujung tahun 2019. Pemerintah menyadari bahwa 

pelemahan ekonomi global yang berdampak ke dalam negeri membuat realisasi penerimaan 

pajak meleset dari target yang ditetapkan (Noverius Laoli, 2019). Menteri keuangan Sri 

Mulyani mengungkapkan bahwa penerimaan pajak terhadap total penerimaan negara sebesar 
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70% (tujuh puluh persen). Data ini sebetulnya masih lebih kecil karena lihat dari potensinya 

sangat besar. Sedangkan kalau dilihat dari tax rasionya, masih di bawah 15%. Selama 5 tahun 

terakhir kita masih berada diantara 10% atau 11% hingga 12%, yang artinya masih banyak 

potensi bagi kita semua untuk meningkatkan kesadaran membayar pajak.  

Kesadaran pajak juga dibangun dengan memasukan materi pajak ke dalam kurikulum 

pendidikan nasional di Indonesia dari tingkat pendidikan dasar sampai dengan perguruan 

tinggi, yang ditandatangani suatu perjanjian memorandum of understanding (MoU) antara 

Kementerian Keuangan dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014 

dan telah dilakukan pula hal yang serupa dengan Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi 

sejak tahun 2016. Hal ini sangat diharapkan bagi para pemangku kepentingan, dapat 

membantu pemerintah dalam membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya fungsi dan 

peranan pajak untuk kemajuan pembangunan di Indonesia. 

 Seiring berkembangnya zaman dan untuk memudahkan masyarakat dalam 

pembayaran pajak Direktorat Jenderal Pajak juga menyediakan fasilitas pembayaran, 

pengelolaan dan pemantauan pajak masyarakat secara online. Dengan penambahan fasilitas 

pajak tersebut sejak tahun 2005, walaupun belum semudah dan seefektif sekarang. Fasilitas 

online yang dimiliki oleh Dirjen Pajak terus menunjukkan perkembangan seiring 

berkembangnya waktu, dari banyak nya Application Service Provider (ASP) yang ikut 

berkontribusi memudahkan pembayaran dan informasi mengenai pajak hanya beberapa ASP 

yang dapat bertahan dan muncul beberapa ASP baru. Terlalu banyak ASP seperti pajakku, 

laporpajak, layananpajak, spt.co.id, dsb. Menjadikan kurang peminat dalam pembayaran 

pajak secara online.  

 Sejak tahun 2015, muncul ASP baru yaitu OnlinePajak, aplikasi ini ditunjuk oleh 

Dirjen Pajak sebagai penyedia layanan SPT elektronik. OnlinePajak dalam 

perkembangannya, tidak hanya menyediakan layanan e-filling saja, melainkan juga menjadi 

solusi untuk kebutuhan penyampaian dan pembayaran pajak secara online.  

 Kemudian pada tahun 2018 kementrian keuangan mengeluarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 9 tahun 2018, tentang kewajiban penggunaan e-filling. Sasaran 

perkembangan e-filling dan e-billing yaitu sistem elektronik sepenuhnya, layanan mudah, 

mencakup seluruh transaksi penerimaan negara, koordinasi dan pengelolaan data terpusat.  

  Sebagai salah satu mitra resmi Dirjen Pajak, OnlinePajak memberikan pula 

fasilitas tersimpannya pembayaran dan pelaporan pajak masyarakat secara digital dalam 

waktu lama didalam system penyimpanan elektronik.    



3 
 

Dari berita tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa memang pajak di Indonesia masih 

menjadi fenomena tersendiri yang belum dapat dipecahkan, dan tentunya menunjukkan 

bahwa penelitian empiris mengenai pajak masih penting untuk diteliti. Pengertian pajak 

sendiri adalah iuran kepada negara, yang sifatnya dapat dipaksakan dan terutang oleh wajib 

pajak, yang pembayarannya sesuai dengan peraturan, dengan tidak mendapat prestasi 

kembali, yang langsung dapat ditunjuk, guna untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 

umum untuk kemakmuran masyarakat Indonesia. 

Salah satu tujuannya adalah mengwujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera. 

Visinya adalah keadilan dan kesejahteraan rakyat, sehingga negara menyadari bahwa 

peningkatan pajak harus ditingkatkan. Sehingga mereka wajib menyadari pentingnya 

kesadaran dalam hal melapor dan membayar pajak sesuai dengan ketentuan perundangan 

yang berlaku.  

Tentunya dengan definisi di atas, pajak merupakan kewajiban seluruh warga negara, 

sehingga sifatnya tuntutan. Oleh karena itu, apabila pendapatan atas pajak tidak sesuai target, 

artinya masih ada warga negara yang tidak tepat waktu dalam membayar pajak. Kepatuhan 

membayar pajak atau tax compliance merupakan sikap atau kesediaan wajib pajak, dalam  

melakukan semua kewajiban pajak dan menikmati semua hak perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. (Palil & Mustapha, 2011) 

Terdapat beberapa permasalahan yang terkait dengan kewajiban membayar pajak dalam 

buku materi terbuka kesadaran pajak untuk perguruan tinggi oleh tim Edukasi Perpajakan 

Direktorat Jenderal Pajak (2016): 

1. Masih terdapatnya warga negara, baik masyarakat biasa, pengusaha maupun aparatur 

pemerintahan yang belum memiliki kesadaran moral sebagai wajib pajak yang baik dan 

terpuji, seperti ada praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), penghindaran pajak, 

praktik suap dan perilaku lain yang tidak baik. 

2. Terdapat anggota masyarakat yang belum memahami pentingnya pajak, dan kebijakan 

penggunaan dan manfaat untuk bangsa dan Negara. 

3. Terdapat kasus aparatur Negara yang tidak memberikan contoh keteladanan dalam 

kewajiban membayar pajak  

 Untuk meneliti mengenai kepatuhan membayar pajak, maka dibutuhkan variabel-

variabel yang diduga juga dapat mempengaruhi peningkatan dan penurunan kepatuhan ini 

sendiri. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan sebagai acuan adalah tax awareness, 

online perceived ease of use dan tax compliance cost. 
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Penelitian ini akan terfokus pada wajib pajak orang pribadi dikarenakan Penduduk 

Indonesia pada 2019 diproyeksikan berjumlah 267 juta jiwa dengan dominasi 68.7% usia 

produktif (15-64 tahun), yakni 183,5 juta jiwa. Selain itu, dari hasil observasi juga ditemukan 

bahwa memang wajib pajak orang pribadi menjadi generasi target pemerintah dalam 

mencanangkan aturan taat pajak. 

PERUMUSAN MASALAH: 

a. Tax awareness berpengaruh signifikan terhadap tax compliance pada wajib pajak orang 

pribadi. 

b. Online perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap tax compliance wajib pajak 

orang pribadi. 

c. Tax compliance cost berpengaruh signifikan terhadap tax compliance wajib pajak orang 

pribadi. 

d. Tax awareness, online perceived ease of use dan tax compliance cost berpengaruh 

signifikan  terhadap tax compliance 

 

TUJUAN PENELITIAN  

Untuk mengetahui pengaruh tax awareness, online perceived ease of use dan tax compliance 

cost berpengaruh signifikan terhadap tax compliance pada wajib pajak orang pribadi 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tax Awareness 

Menurut Muliari and Setiawan dalam penelitian Suyanto dan Endah Trisnawati 

(2016) kesadaran perpajakan ialah suatu kondisi dimana seseorang mengetahui, 

mengakui, menghormati dan mematuhi ketentuan pajak yang berlaku secara serius dan 

berkeinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Sedangkan Nugroho (2012) 

mendefinisikan kesadaran membayar pajak yaitu sikap moral yang dapat memberikan 

kontribusi kepada negara dalam mendukung pembangunan negara dan berusaha untuk 

mematuhi semua aturan yang telah ditetapkan oleh negara dan dikenakan kepada wajib 

pajak. 

Tax Awareness atau yang disebut kesadaran wajib pajak menurut penelitian 

Nurkhin, A., Novanty, I., Muhsin, M., & Sumiadji, S. (2018) merupakan kondisi dimana 

wajib pajak mengetahui, mengakui, dan mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku, 

dan memiliki ketulusan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Definisi 

kesadaran wajib pajak dalam penelitian Asrinanda (2018) adalah kewajiban moral yang 

dimiliki setiap orang yang diterapkan dan dikaitkan dengan pemenuhan kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Kesadaran wajib pajak menurut Artiningsih (2013) merupakan perilaku wajib 

pajak dalam bentuk pandangan atau persepsi yang melibatkan keyakinan, pengetahuan, 

dan penalaran dan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan rangsangan yang 

diberikan oleh sistem dan ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Kesadaran menurut Alabede et al. (2011), adalah keinginan disertai aksi dari 

refleksi ke realitas. Kesadaran WP adalah upaya yang disertai dengan dorongan dan 

kemauan untuk melakukan hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan, dan 

dipahami jika peraturan perpajakan harus diketahui, diakui, dihormati, dan dipatuhi. Jika 

peraturan pajak masih terbatas diketahui, maka kesadaran wajib pajak masih rendah. 

Rendahnya kesadaran wajib pajak diduga disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan 

pemahaman peraturan pajak yang berlaku di Indonesia. 

B. Online Perceived Ease of Use 

Davis dalam Siti Normala Bt. Sheikh Obid (2014) menjelaskan bahwa Perceived 

easy of use (EOU) adalah tingkat di mana seorang potensial memandang penggunaan 
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teknologi target untuk relatif bebas dari usaha. Menurut Venkatesh dan Davis dalam 

penelitian Devi dan Suartana (2014) perceived usefulness merupakan tingkat kepercayaan 

individu sebagai penggunaan teknologi untuk meningkatkan kinerjanya. Perceived ease 

of use menurut Davis dalam Mazman et al (2009) merupakan tingkat sejauh manakah 

seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem akan terbebas dari usaha. 

Menurut Dewi et al (2013), perceived ease of use adalah keyakinan bahwa dengan 

menggunakan teknologi akan memudahkan sebuah pekerjaan. Persepsi kemudahan 

penggunaan juga telah ditemukan sebagai anteseden terhadap faktor teknologi dalam 

penelitian (Bojuwon & Obid, 2014). 

Online perceieved ease of use didefinisikan sebagai sejauh dimana pengadopsi 

potensial memandang penggunaan teknologi sebagai target yang relatif bebas dari usaha. 

Saat seseorang merasa sistem pajak online mudah untuk digunakan, maka orang tersebut 

cenderung akan semakin berminat membayar pajak karena adanya kemudahan dalam 

membayar pajak. Hal ini, mempunyai pengaruh positif dari Online perceieved ease of use 

terhadap kepatuhan wajib pajak perseorangan dalam membayar pajak. 

 

C. Tax Compliance Cost 

Tax compliance cost adalah biaya yang telah dikeluarkan oleh WP dalam 

membayar pajak. Biaya kepatuhan pajak dikeluarkan secara eksklusif untuk tujuan 

kepatuhan pajak; pada dasarnya, biaya tersebut hanya dapat dihindari ketika perpajakan 

dihapuskan. (Sandford & Hardwick dalam Mahangila, 2017). Menurut Eichfelder dan 

Hechtner (2017), biaya kepatuhan pajak merupakan beban yang cukup besar bagi rumah 

tangga dan bisnis. Namun, perkiraan biaya dapat menjadi bias karena survei tidak 

responsif dan efek framing kuesioner. Menyelidiki kedua aspek, kami tidak menemukan 

bukti signifikan untuk bias non-respons.  

Meskipun menggunakan berbagai metodologi penelitian dan strategi pengumpulan 

data, studi empiris telah membuat sejumlah temuan yang konsisten dan penting (Tran-

Nam, 2015). Temuan ini dapat diringkas sebagai berikut. 

1) Biaya kepatuhan pajak besar di seluruh dunia baik dalam bentuk moneter absolut atau 

dalam kaitannya dengan penerimaan pajak atau PDB yang dikumpulkan. Menurut 

Evans (2007), biaya kepatuhan pajak berkisar dari 2% hingga 10% dari pendapatan 

pajak yang dikumpulkan dan hingga 2,5% dari PDB 

2) Biaya kepatuhan pajak bersifat regresif, yang berarti bahwa ketika pergantian tahunan 

pembayar pajak bisnis menjadi lebih kecil, beban biaya kepatuhan pajak meningkat. 
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Sebaliknya, meskipun biaya kepatuhan pajak cenderung meningkat dengan jumlah 

pergantian bisnis, mereka melakukannya kurang secara proporsional karena 

pengaruh skala ekonomi. 

3) Biaya tenaga kerja in-house mendominasi komposisi biaya kepatuhan pajak. Menurut 

TranNam (2015), bagian dari biaya tenaga kerja in-house merupakan sekitar dua 

pertiga dari total biaya kepatuhan pajak 

4) Biaya kepatuhan pajak tidak menurun dari waktu ke waktu meskipun upaya 

pemerintah diarahkan pada penyederhanaan pajak 

 

D. Tax Compliance 

Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai pelaporan semua pendapatan dari berbagai 

sumber dan pembayaran semua kewajiban pajak dengan memenuhi persyaratan hukum 

dan peraturan pajak (Alm dalam Adimasu dan Daare, 2017). Sebaliknya, ketidakpatuhan 

pajak adalah kegagalan wajib pajak untuk membayar jumlah kewajiban pajak yang benar. 

Tax compliance juga didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana wajib pajak 

dalam memenuhi semua kewajibannya, penerapan hak perpajakan. Menurut James dan 

Alley (2002), kepatuhan pajak mengacu pada kesediaan individu dalam bertindak sesuai 

dengan hukum dan peraturan perpajakan yang berlaku, tanpa didahului penegakan 

hukum. Jika tingkat kepatuhan wajib pajak tinggi, pendapatan daerah dari sektor pajak 

akan terus meningkat dan pemerintah dapat menjalankan perannya. 

Menurut Devano (2010), ada dua jenis kepatuhan wajib pajak. Yang pertama 

adalah kepatuhan formal dan yang kedua adalah kepatuhan material. Kepatuhan formal 

dapat diartikan sebagai perilaku wajib pajak di mana mereka patuh dalam melaksanakan 

kewajiban mereka untuk membayar pajak sesuai dengan undang-undang, sementara 

kepatuhan material adalah keadaan di mana wajib pajak secara substansial memenuhi 

semua isi undang-undang pajak. 

Menurut Nowak (2004), kepatuhan wajib pajak memiliki arti yang sebagai suatu 

kesadaran kepatuhan dan pemenuhan kewajiban pajak, yang tercermin dalam keadaan 

berikut ini: 

1. Wajib Pajak dapat memahami atau mencoba memahami semua ketentuan undang-

undang dan peraturan perpajakan. 

2. Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas. 

3. Hitung jumlah pajak yang terutang dengan benar. 

4. Membayar pajak tepat waktu. 
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E. Model Penelitian  

Berikut adalah Model Struktural Penelitian dari penelitian ini: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 2.1  Model Struktural Penelitian 
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F. Hipotesis Penelitian 

     Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Tax awareness menurut Muliari dan Setiawan (2011) kesadaran perpajakan adalah 

kondisi di mana seseorang mengetahui, mengakui, menghormati dan mematuhi 

ketentuan pajak yang berlaku secara serius dan berkeinginan untuk memenuhi 

kewajiban pajaknya. Saat seseorang mengetahui ketentuan pajak yang berlaku, maka 

mereka akan mengetahui manfaat dan kegunaan dari pajak, dan akan mengetahui 

bahwa pajak akan berguna bagi masa depan mereka, sehingga mereka akan lebih 

patuh dalam membayar pajak. Hal ini akan membentuk pengaruh positif Tax 

awareness terhadap kepatuhan wajib pajak perseorangan dalam membayar pajak. 

Oleh karena itu hipotesis dari tujuan pertama adalah: 

H1: Tax awareness berpengaruh positif signifikan terhadap tax compliance  

2. Online perceieved ease of use didefinisikan sebagai sejauh mana individu memandang 

penggunaan teknologi target menjadi relatif bebas dari usaha. Saat seseorang merasa 

sistem pajak online mudah untuk digunakan, maka orang tersebut cenderung akan 

semakin berminat membayar pajak karena adanya kemudahan dalam membayar 

pajak. Hal ini akan membentuk pengaruh positif dari Online perceieved ease of use 

terhadap kepatuhan wajib pajak perseorangan dalam membayar pajak. Oleh karena itu 

hipotesis dari tujuan pertama adalah: 

H2: Online Perceived Ease of Use berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

compliance  

3. Tax compliance cost adalah biaya yang harus dikeluarkan dalam membayar pajak. 

Biaya kepatuhan moneter mencakup uang riil yang dibayarkan dan biaya potensial 

yang berkaitan dengan waktu dan sumber daya lain yang dikeluarkan saat mematuhi 

Undang-Undang perpajakan. Biaya psikologis, di sisi lain, melibatkan estimasi stres 

dan kecemasan akibat mematuhi Undang-Undang pajak. Oleh karena itu hipotesis 

dari tujuan ketiga adalah: 

H3: Tax Compliance Cost berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

compliance  
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian adalah : 

a. Menguji dan mengkaji mengapa Tax awareness berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax compliance (H1). 

b. Menguji dan mengkaji mengapa Online Perceived Ease of Use berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax compliance (H2). 

c. Menguji dan mengkaji mengapa  Tax Compliance Cost berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax compliance (H3). 

 

B. Manfaat Penelitian: 

a. Kegunaan Teoritis 

Memberikan pemahaman teori-teori yang berkenaan dengan variabel-variabel yang 

mempengaruhi tax compliance di Jakarta.  

b. Kegunaan Praktisi 

Bagi Direktorat Jenderal Pajak dapat menggunakan variable-variabel ini dalam rangka 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dalam rangka melaksanakan kewajiban dalam 

membayar serta melaporkan pajak mereka tepat waktu, serta memenuhi peraturan 

perpajakan yang berlaku. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana data 

bersumber dari data primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

melalui kuesioner atau wawancara dengan nara sumber. Responden kuesioner diminta 

untuk memberikan pendapatnya terhadap indikator yang terkait dengan variabel yang 

diuji. Responden menyatakan tingkat persetujuannya terhadap pernyataan berdasarkan 

lima pilihan skala berdasarkan skala likert. Skala likert merupakan ukuran penilaian 

berjenjang. Hasil pengumpulan data dari kuesioner akan dilakukan tahap pengolahan data 

dengan menggunakan tiga jenis analisa metode statistik. 

 

B. Populasi, Teknik Pemilihan Sampel, dan Ukuran Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di wilayah DKI Jakarta yang memiliki 

Nomor Pokok Wajib Pajak. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, 

yaitu kriteria sampel yang dipilih adalah wajib pajak yang harus memiliki NPWP dan 

terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi di KPP wilayah DKI Jakarta. 

 

C. Operasional Variabel dan Instrumen 

Variabel Penelitian adalah objek penelitian atau hal yang menjadi perhatian dalam 

penelitian. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 2 yaitu variabel 

dependen dan variabel indepeden. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax 

Compliance dan variabel independen dalam penelitian adalah Tax Awareness, Online 

Perceived Ease of Use, dan Tax Compliance Cost. 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel dan Instrumen 

Variabel Indikator Skala 
Nomor 

Kuesioner 

Tax 

Awareness 

1. Menyadari pentingnya pajak 

2. Merasa setuju dengan pembayaran 

pajak  

Ordinal 1-9 
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3. Merasa pihak dirjen pajak selalu 

memberikan informasi baru  

4. Merasa sistem pembayaran pajak 

sangat sederhana 

5. Merasa sistem pajak online adalah 

metode yang populer 

6. Mengetahui dimana harus mencari 

informasi mengenai pembayaran pajak 

7. Mengerti keuntungan yang didapatkan 

dalam membayar pajak 

8. Merasa akan menggunakan sistem 

elektronik 

9. Pernah melihat sistem online 

Online 

Perceived 

Ease of Use 

1. Mengerti cara membayar pajak secara 

online 

2. Mempercepat proses yang berkaitan 

dengan pajak 

3. Mudah dipelajari dan digunakan 

4. Dapat mengakses tagihan pajak 

5. Dapat membayar pajak melalui sistem 

online 

6. Dapat mengakses sistem pajak 

elektronik dimanapun 

7. Dapat diandalkan 

8. Permasalahan yang merugikan 

9. Semua orang dapat mengakses sistem 

pajak online 

10. Semua perangkat dapat digunakan 

untuk mengakses sistem pajak online 

Ordinal 10-19 

Tax 

Compliance 

Cost 

1. Meningkatkan biaya yang harus 

dikeluarkan 

2. Biaya yang dikeluarkan 

3. Biaya yang dikeluarkan pemerintah  

Ordinal 20-25 
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4. Biaya proses pembayaran pajak lebih 

tinggi 

5. Sistem yang sulit 

6. Perasaan tidak puas 

Tax 

Compliance 

1. sudah menghitung pajak 

2. melaporkan pajak yang harus 

dibayarkan 

3. membayar pajak yang harus dibayarkan 

setiap tahunnya 

4. Perasaan tulus dalam membayar pajak 

Ordinal 26-29 

Sumber: data yang diolah (2019) 

 

D. Analisis Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas 

Sekaran dan Bougie (2013, h. 228) menjelasakan reliabilitas adalah suatu 

pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran itu tanpa bias (bebas 

kesalahan) dan untuk memastikan bahwa pengukuran yang konsisten sepanjang 

waktu serta berbagai item dalam instrumen. Malhotra (2010, h. 321) menyatakan 

reliabilitas merupakan alat untuk menguji tingkat konsistensi pada alat ukur yang 

digunakan.  

Reliabilitas penelitian ini diukur menggunakan program olah data SmartPLS 

versi 3 yang beracuan pada nilai yang dihasilkan oleh cronbach’s alpha dan 

composite reliability. Menurut Hair dkk (2011) menyatakan bahwa variabel 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai pada cronbach’s alpha dan composite 

reliability masing-masing di atas 0,6, kemudian jika nilai tersebut mencapai 0,8-0,9 

maka variabel dalam penelitian dinyatakan sangat baik dan reliabel. 

 

2. Uji Validitas 

Sekaran dan Bougie (2013, h. 220) menjelaskan validitas merupakan alat 

untuk menguji seberapa baik suatu instrument penelitian yang dikembangkan 

pengukurannya dalam konsep tertentu yang ingin diukur. Validitas penelitian ini 

diukur menggunakan program olah data SmartPLS versi 3 di mana program tersebut 

memiliki dua kriteria validitas, yakni validitas konvergen dan validitas diskriminan.  
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Menurut Henseler, Ringle, dan Sinkovics (2009) validitas konvergen diuji 

menggunakan acuan nilai pada outer loading/loading factordari tiap indikator dan 

nilai average variance extracted (AVE) dari tiap variabel. Indikator yang digunakan 

dinyataan valid apabila memiliki nilai pada outer loading di atas 0,7 tetapi untuk 

penelitian tahap awal yang masih berupa pengembangan skala, nilai outer loading di 

antara 0,5-0,7 maka indikator masih dianggap valid (Ghozali dan Latan, 2015, h. 74). 

Kemudian menurut Hock dan Ringle (2006, h. 15) nilai yang disyaratkan untuk AVE 

adalah di atas 0,5 agar suatu variabel dinyatakan valid.  

Ghozali (2014) menjelaskan validitas diskriminan diuji menggunakan cross 

loadings. pada cross loadings, indikator dinyatakan valid apabila menghasilkan nilai 

outer loading tertinggi pada variabel nya sendiri dibandingkan outer loading pada 

variabel lain (Garson, 2016, h. 67).  

Adapun hasil analisis validitas dengan menggunakan 99 responden yang mana 

jika lolos uji maka akan dilakukan pengujian selanjutnya, yakni analisis reliabilitas 

data. Analisis validitas ditinjau dari dua kriteria, yakni: validitas konvergen dan 

validitas diskriminan 

 

 

E. Analisis Data 

Jika lolos uji validitas dan reliabilitas, di mana seluruh indikator yang digunakan 

dapat mengukur variabel latennya masing-masing, maka pengujian dapat dilanjutkan ke 

tahap berikutnya, yakni: hasil nilai koefisien determinasi, q-square, f-square, Goodness of 

Fit (GoF), Path Coefficients, dan Hasil Uji hipotesis.  

1. Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2011) nilai R-Square ini akan melihat seberapa persen 

untuk setiap variabel independen dalam memprediksi variabel dependen. Menurut 

Hair dkk. (2011) nilai (R2) berkisar dari 0 sampai 1, dimana jika menghasilkan nilai 

1 maka variabel independen adalah prediktor yang sempurna dan sangat akurat 

dalam memprediksi variabel dependen, jika nilai pada (R2) sebesar 0,99 – 0,75 maka 

variabel independen adalah prediktor yang bersifat substansial / kuat dalam 

memprediksi variabel dependen, jika nilai pada (R2) sebesar 0,74 – 0,5 maka variabel 

independen adalah prediktor yang bersifat sedang / moderat dalam memprediksi 

variabel dependen, serta yang terakhir, untuk nilai (R2) sebesar 0,49 – 0,25 maka 
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variabel independen adalah prediktor yang bersifat lemah dalam memprediksi 

variabel dependen. 

2. Predictive Relevance (Q2) 

Predictive Relevance atau Q-Square digunakan untuk menilai relevansi 

prediktif konstruk. Hair dkk. (2011) menyatakan jika nilai Q-Square memiliki nilai 

revelansi Q2> 0, maka model ini memiliki pengaruh yang kuat. Sebaliknya, apabila 

nilai Q-Square memiliki nilai revelansi Q2< 0, maka model ini memilikipengaruh 

yang lemah.   

Dalam menentukan nilai relevansi prediktif, maka menggunakan prosedur 

blindfolding. Adapun tiga kriteria untuk menyimpulkan nilai relevansi prediktif 

menurut Cohen (1988; dalam Garson 2016: 118), yakni: jika nilai yang dihasilkan Q2 

antara 0,02-0,14 menunjukkan bahwa konstruk memiliki ukuran efek kecil (small 

effect size), kemudian jika nilai yang dihasilkan Q2 antara 0,15-0,34 menunjukkan 

bahwa konstruk memiliki ukuran efek sedang (medium effect size), selanjutnya jika 

nilai yang dihasilkan oleh Q2 > 0,35 menunjukkan bahwa konstruk memiliki ukuran 

efek besar (high effect size).  

3. Effect Size (f2) 

Dalam menilai besar atau tidaknya pengaruh suatu prediktor, menggunakan 

pendekatan f square. Dalam Effect Size digunakan untuk mengukur besar atau 

kecilnya kapabilitas prediktor positif. Jika hasil f square makin besar, oleh sebab itu 

kemampuan prediktor positif dapat terlihat lebih kuat. Menurut Cohen (1988 dalam 

Garson, 2016:85) menerangkan mengenai hasil di bawah batas 0,02 menggambarkan 

ukuran efek yang tidak memiliki arti, apabila hasil di atas batas 0,02 menggambarkan 

ukuran efek yang lemah, hasil di atas batas 0,15 menggambarkan ukuran efek yang 

sedang, dan hasil di atas batas 0,35 menggambarkan ukuran efek yang kuat. 

4. Goodness of Fit (GoF) 

Pengujian ini adalah dengan melihat nilai pada Goodness of Fit (GoF).  

Tenenhaus dkk. (2005) menyatakan GoF adalah kalkulasi yang dilakukan untuk 

memberikan solusi terhadap pemasalahan pada validasi atas model penelitian / 

konstruk yang telah dibuat dalam penelitian. Dimana GoF bertujuan untuk 

mengetahui seberapa layak model penelitian yang telah dibentuk untuk digunakan 
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dalam sebuah penelitian. Perhitungan pada GoF dapat dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut ini:  
 

 
 

Menurut Wetzels, Shroder, dan Oppen dkk. (2009) nilai GoF disimpulkan 

berdasarka tiga kriteria, yakni: untuk nilai 0,1 maka tingkat kelayakan pada konstruk 

adalah kecil, sedangkan untuk nilai 0,25 maka tingkat kelayakan pada konstruk 

sedang, lebih lanjut untuk nilai 0,36 maka tingkat kelayakan pada konstruk adalah 

besar.  

5. Path Coefficients 

Hair dkk (2011) menyatakan nilai path coefficient berfungsi untuk mengetahui 

hubungan antar variabel penelitian dan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 

Path coefficient ditandai dengan nilai original sample dengan rentang nilai diantara -1 

hingga +1 yang dinyatakan bahwa variabel mempunyai pengaruh/hubungan yang 

bersifat negatif pada nilai (dari bawah 0 hingga maksimum -1) dan 

pengaruh/hubungan yang bersifat positif pada (nilai dari atas 0 hingga maksimum 1).  

6. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Hair dkk. (2011) menyatakan bahwa pengujian sebuah hipotesis dalam 

penelitian yang menggunakan pendekatan atau metode PLS – SEM maka dapat 

dilakukan dengan melihat besarnya nilai yang terdapat pada t-statistik pada analisis 

jalur untuk setiap variabel (path analysis), dimana nilai pada t-statstik ini diperoleh 

dengan melalui kalkulasi bootstrapping yang menggunakan software SmartPLS 3.3.2.  
 

Pada penelitian ini, menggunakan taraf signifikansi / tingkat kesalahan yang 

dapat ditolerir (α) sebesar 0,05 atau 5% dan menggunakan pengujian 1 arah, dimana 

memakai prosedur one-tailed karena hipotesis sudah diberikan arah positif dan 

negatif. Oleh karena itu, batas minimum (cut-off value) yang digunakan di dalam 

pengujian hipotesis ini adalah sebesar 1,645. Adapun pada pengujian hipotesis ini 

terdapat dua kriteria untuk mengambil kesimpulan, dengan uraian sebagai berikut ini: 
 

a. Keputusan bahwa hipotesis penelitian yang telah dirumuskan adalah “ditolak” ketika 

nilai t-statistik yang terdapat setelah dilakukan kalkulasi adalah kurang dari batas 

(cut-off value) yang telah ditentukan, yakni sebesar 1,645 (t-statistics < 1,645) dan 

tidak signifikan bila (p values> 0,05).  
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b. Keputusan bahwa hipotesis penelitian yang telah dirumuskan adalah “diterima” ketika 

nilai t-statistik yang terdapat setelah dilakukan kalkulasi adalah lebih dari batas (cut-

off value) yang telah ditentukan, yakni sebesar 1,645 (t-statistics > 1,645) dan 

signifikan bila (p values< 0,05). 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Uji Validitas 

Adapun hasil analisis validitas dengan menggunakan 99 responden yang mana 

jika lolos uji maka akan dilakukan pengujian selanjutnya, yakni analisis reliabilitas data. 

Analisis validitas ditinjau dari dua kriteria, yakni: validitas konvergen dan validitas 

diskriminan.  

a. Hasil Uji Validitas Konvergen 

1) Validitas Konvergen Berdasarkan Nilai Outer Loadings 

Tabel 4.1 

Outer Loadings pada Indikator Tax Awareness 
 

Kode Indikator 
Nilai Outer Loadings 

Keterangan 
Tax Awareness 

X1.1 0,710 Valid 

X1.2 0,781 Valid 

X1.3 0,695 Valid 

X1.4 0,774 Valid 

X1.5 0,767 Valid 

X1.6 0,649 Valid 

X1.7 0,777 Valid 

X1.8 0,751 Valid 
 

Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.3.2 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi, disimpulkan bahwa kedelapan indikator/pernyataan yang 

digunakan oleh variabel tax awareness adalah valid secara validitas konvergen karena tiap 

indikator/pertanyaannya memiliki nilai outer loadings > 0,5.  
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Tabel 4.2 

Outer Loadings pada Indikator Online Perceived Ease of Use 
 

Kode Indikator 
Nilai Outer Loadings 

Keterangan 
Online Perceived Ease of Use 

X2.1 0,586 Valid 

X2.2 0,811 Valid 

X2.3 0,762 Valid 

X2.4 0,736 Valid 

X2.5 0,731 Valid 

X2.6 0,726 Valid 

X2.7 0,719 Valid 

X2.8 0,668 Valid 

X2.9 0,625 Valid 
 

Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.3.2 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi, disimpulkan bahwa kesembilan indikator/pernyataan 

yang digunakan oleh variabel online perceived ease of use adalah valid secara validitas 

konvergen karena tiap indikator/pertanyaannya memiliki nilai outer loadings > 0,5.  

Tabel 4.3 

Outer Loadings pada Indikator Tax Compliance Cost 
 

Kode Indikator 
Nilai Outer Loadings 

Keterangan 
Tax Compliance Cost 

X3.1 0,741 Valid 

X3.2 0,854 Valid 

X3.3 0,936 Valid 

X3.4 0,903 Valid 

X3.5 0,840 Valid 
 

Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.3.2 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi, disimpulkan bahwa kelima indikator/pernyataan yang 

digunakan oleh variabel tax compliance cost adalah valid secara validitas konvergen karena 

tiap indikator/pertanyaannya memiliki nilai outer loadings > 0,5.  
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Tabel 4.4 

Outer Loadings pada Indikator Tax Compliance  
 

Kode Indikator 
Nilai Outer Loadings 

Keterangan 
Tax Compliance  

Y1.1 0,741 Valid 

Y1.2 0,854 Valid 

Y1.3 0,936 Valid 

Y1.4 0,903 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.3.2 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi, disimpulkan bahwa kelima indikator/pernyataan yang 

digunakan oleh variabel tax compliance adalah valid secara validitas konvergen karena tiap 

indikator/pertanyaannya memiliki nilai outer loadings > 0,5.  

2) Validitas Konvergen Berdasarkan Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 4.5 

Hasil Average Variance Extracted (AVE)  
 

Variabel AVE Keterangan 

Tax awareness 0,547 Valid 

Online perceived ease of use 0,504 Valid 

Tax compliance cost 0,735 Valid 

Tax compliance  0,693 Valid 
 

Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi, disimpulkan bahwa seluruh indikator/pernyataan yang 

digunakan oleh variabel laten penelitian: tax awareness, online perceived ease of use, tax 

compliance cost, dan tax compliance adalah valid secara validitas konvergen karena tiap nilai 

AVE pada masing-masing variabel memiliki nilai > 0,5.  
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3) Validitas Diskriminan Berdasarkan Nilai Cross Loadings 

Tabel 4.6 

Hasil Cross Loadings 
 

Kode 

Tax 

Awareness 

Online 

Perceived 

Ease of Use 

Tax 

Compliance 

Cost 

Tax 

Compliance Keterangan 

X1.1 0,710 0,601 0,000 0,527 Valid 

X1.2 0,781 0,572 -0,031 0,491 Valid 

X1.3 0,695 0,472 -0,079 0,450 Valid 

X1.4 0,774 0,618 -0,145 0,624 Valid 

X1.5 0,767 0,595 -0,282 0,518 Valid 

X1.6 0,649 0,474 -0,043 0,477 Valid 

X1.7 0,777 0,697 -0,014 0,581 Valid 

X1.8 0,751 0,655 -0,124 0,638 Valid 

X2.1 0,514 0,586 -0,065 0,300 Valid 

X2.2 0,590 0,811 -0,071 0,622 Valid 

X2.3 0,521 0,762 -0,073 0,557 Valid 

X2.4 0,530 0,736 -0,058 0,583 Valid 

X2.5 0,550 0,731 -0,006 0,614 Valid 

X2.6 0,564 0,726 -0,197 0,590 Valid 

X2.7 0,606 0,719 -0,143 0,532 Valid 

X2.8 0,616 0,668 -0,112 0,467 Valid 

X2.9 0,684 0,625 -0,073 0,453 Valid 

X3.1 -0,062 -0,009 0,741 -0,034 Valid 

X3.2 -0,167 -0,193 0,854 -0,117 Valid 

X3.3 -0,138 -0,103 0,936 -0,166 Valid 

X3.4 -0,044 -0,049 0,903 -0,087 Valid 

X3.5 -0,026 -0,092 0,840 -0,052 Valid 

Y1.1 0,571 0,648 -0,080 0,838 Valid 

Y1.2 0,614 0,677 -0,090 0,878 Valid 

Y1.3 0,617 0,590 -0,071 0,841 Valid 

Y1.4 0,650 0,595 -0,193 0,770 Valid 
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Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi, maka disimpulkan bahwa seluruh indikator yang 

digunakan oleh varabel tax awareness, online perceived ease of use, tax compliance cost dan 

tax compliance adalah valid secara validitas diskriminan karena tiap indikator yang 

digunakan menghasilkan nilai outer loading tertinggi pada variabel nya sendiri dibandingkan 

outer loading pada variabel lain.  

Disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas konvergen dan validitas 

diskriminan, dinyatakan bahwa seluruh indikator yang digunakan oleh variabel laten 

penelitian adalah valid sehingga pengujian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yakni uji 

reliabilitas.  

 

B. Hasil Uji Reliabilitas 

1. Hasil Nilai Cronbach’s Alpha 

Tabel 4.7 

Nilai Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Tax awareness 0,881 Reliabel 

Online perceived ease of use 0,876 Reliabel 

Tax compliance cost 0,915 Reliabel 

Tax compliance  0,851 Reliabel 
 

Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi disimpulkan bahwa seluruh indikator yang digunakan 

oleh variabel laten penelitian adalah reliabel karena menghasilkan nilai cronbach’s alpha 

> 0,6.  
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2. Hasil Nilai Composite Reliability 

 

Tabel 4.8 

Nilai Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability Keterangan 

Tax awareness 0,906 Reliabel 

Online perceived ease of use 0,901 Reliabel 

Tax compliance cost 0,932 Reliabel 

Tax compliance  0,900 Reliabel 
 

Sumber: Hasil Olah Data pada Software SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi disimpulkan bahwa seluruh indikator yang digunakan 

oleh variabel laten penelitian adalah reliabel karena menghasilkan nilai composite 

reliability > 0,6.  

Maka disimpulkan seluruh data yang terdapat pada penelitian ini adalah lolos uji 

validitas dan reliabilitas, di mana seluruh indikator yang digunakan dapat mengukur 

variabel latennya masing-masing, maka pengujian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, 

yakni: hasil nilai koefisien determinasi, q-square, f-square, Goodness of Fit (GoF), Path 

Coefficients, dan Hasil Uji hipotesis.  

 

C. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi yang dapat dilihat di tabel 

Tabel 4.9 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 
 

Variabel R-Square Adjusted 

Tax Compliance (Y) 0,608 
 

Sumber: Hasil olah data pada Software SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat dilihat bahwa nilai R-Square Adjusted / koefisien 

determinasi adalah sebesar 0,608 di mana hal ini menunjukkan bahwa proporsi variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen adalah sebesar 60,8%. Hasil intepretasi 

dari nilai tersebut menyatakan bahwa sebesar 60,8% variabel dependen, yakni: tax 

compliance adalah dipengaruhi dari variabel independen yang digunakan, yakni: tax 
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awareness, online perceived ease of use, dan tax compliance cost. Kemudian sisanya sebesar 

39,2% variabel tax compliance dipengaruhi oleh variabel independen lainnya yang mana 

ketiga variabel independen tergolong prediktor yang bersifat sedang/moderat dalam 

mempengaruhi variabel tax compliance.  

 

D. Hasil Uji Predictive Relevance (Q2) 

Tabel 4.10 

Nilai Predictive Relevance (Q2) 
 

Variabel SSO SSE Q2 (= 1-SSE/SSO) 

Tax awareness (X1) 792,000 792,000  

Online perceived ease of use (X2) 891,000 891,000  

Tax compliance cost (X3) 495,000 495,000  

Tax compliance (Y) 396,000 233,590 0,410 
 

Sumber: Hasil olah data pada Software SmartPLS 3.0 

 
Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat disimpulkan bahwa konstruk penelitian yang 

digunakan memiliki predictive relevance karena menghasilkan nilai q-square = 0,562 > 0. 

Kemudian relevansi prediktif yang dihasilkan adalah tergolong dalam kategori “high effect 

size”. Sehingga konstruk penelitian baik untuk digunakan dalam mengukur fenomena 

penelitian.  

 
E. Hasil Uji Effect Size (f2) 

Tabel 4.11 

Nilai Effect Size (f2) 
 

Variabel Tax Compliance (Y)  

Tax awareness (X1) 0,127 

Online perceived ease of use (X2) 0,199 

Tax compliance cost (X3) 0,002 

Tax compliance (Y) - 
 

Sumber: Hasil olah data pada Software SmartPLS 3.0 
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Berdasarkan hasil kalkulasi pada tabel 4.11 diketahui bahwa ditemukan bahwa nilai f2 

pada masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 0,127 

untuk variabel dukungan tax awareness (X1) terhadap tax compliance (Y), yang artinya tax 

awareness memiliki efek yang kecil terhadap tax compliance. Kemudian nilai f2 sebesar 

0,199 untuk variabel online perceived ease of use (X2) terhadap tax compliance (Y), artinya 

online perceived ease of use memiliki efek yang sedang terhadap tax compliance. Selanjutnya 

nilai f2 sebesar 0,002 untuk variabel tax compliance cost (X3) terhadap tax compliance (Y), 

artinya tax compliance cost tidak memiliki efek terhadap tax compliance.  

 
F. Hasil Uji Goodness of Fit (GoF) 

Tabel 4.12 

Hasil rata-rata pada Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Tax awareness (X1) 0,547 

Online perceived ease of use (X2) 0,504 

Tax compliance cost (X3) 0,735 

Tax compliance (Y) 0,693 

 0,6198 
 

Sumber: Hasil olah data pada Software SmartPLS 3.  

 

GoF =  = 0,6139 

 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diketahui besarnya Goodness of Fit (GoF) 

adalah sebesar 0,6139 > 0,36 maka tingkat kesesuaian / kelayakan diantara model 

pengukuran dan model struktural pada penelitian ini adalah “besar”.  
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G. Hasil Uji Path Coefficients 

Tabel 4.13 

Hasil Path Coefficient 
 

Variabel Independen 

Terhadap 

Variabel 

Dependen 

Path Coefficient 

Tax awareness (X1) 
Tax Compliance 

(Y) 

0,367 

Online perceived ease of use (X2) 0,458 

Tax compliance cost (X3) -0,029 
 

Sumber: Hasil olah data pada Software SmartPLS 3.  

 
Berdasarkan tabel 4.13 maka diketahui bahwa nilai path coefficient pada variabel 

independen, yakni: tax awareness (X1), online perceived ease of use (X2) adalah positif 

terhadap variabel dependen, yakni: tax compliance karena berada di atas angka 0. Sehingga 

pengaruh yang terjadi bersifat positif. Sedangkan pada variabel independen tax compliance 

cost (X3) adalah negatif terhadap tax compliance karena berada di bawah angka 0. Sehingga 

pengaruh yang terjadi bersifat negatif.  

 

H. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

 

Pada penelitian ini, menggunakan taraf signifikansi / tingkat kesalahan yang dapat 

ditolerir (α) sebesar 0,05 atau 5% dan menggunakan pengujian 1 arah, dimana memakai 

prosedur one-tailed karena hipotesis sudah diberikan arah positif dan negatif. Oleh karena itu, 

batas minimum (cut-off value) yang digunakan di dalam pengujian hipotesis ini adalah 

sebesar 1,645. Adapun hasil pengujian hipotesis sebagai berikut ini: 
 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
 

Kode Hipotesis 
Original 

Sample 

t 

statistics 

p 

values 
Kesimpulan 

H1 
Tax awareness → tax 

compliance 
0,367 2,230 0,013 

Tidak 

Ditolak 

H2 
Online perceived ease of 

use → tax compliance 
0,458 2,698 0,004 

Tidak 

Ditolak 
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H3 
Tax compliance cost → tax 

compliance 
-0,029 0,350 0,363 Ditolak 

 

Sumber: Hasil olah data pada Software SmartPLS 3.  

 

Berdasarkan hasil kalkulasi bootstrapping pada konstruk penelitian yang disajikan 

pada tabel 3.14 maka diperoleh persamaan regresi ganda, yakni sebagai berikut:  

TC = 0,367TA + 0,458OPEOU – 0,029TCC + e 

 

Dengan keterangan: 

TC   = Tax Compliance 

TA   = Tax Awareness 

OPEOU  = Online Perceived Ease Of Use 

TCC   = Tax Compliance Cost 

e   = tingkat error 

 

Hipotesis pertama berisi “Tax awareness berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

compliance” adalah diterima karena menghasilkan nilai original sample positif 0,367 > 0 

yang menyatakan prediksi positif, dan nilai t-statistik 2,230 > 1,645 serta nilai p-values 0,013 

< 0,05 yang artinya prediksi bersifat signifikan. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 

berdasarkan persamaan regresi ganda dan hasil kalkulasi dengan metode bootstrapping, 

diketahui bahwa jika variabel tax awareness naik sebesar satu-satuan dan variabel 

independen lainnya dianggap tetap maka akan meningkatkan variabel tax compliance sebesar 

0,367.  

Hipotesis kedua berisi “Online perceived ease of use berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax compliance” adalah diterima karena menghasilkan nilai original sample positif 

0,458 > 0 yang menyatakan prediksi positif, dan nilai t-statistik 2,698 > 1,645 serta nilai p-

values 0,004 < 0,05 yang artinya prediksi bersifat signifikan. Sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa berdasarkan persamaan regresi ganda dan hasil kalkulasi dengan metode 

bootstrapping, diketahui bahwa jika variabel online perceived ease of use naik sebesar satu-

satuan dan variabel independen lainnya dianggap tetap maka akan meningkatkan variabel tax 

compliance sebesar 0,458.  

Hipotesis ketiga berisi “tax compliance cost berpengaruh negatif signifikan terhadap 

tax compliance” adalah ditolak karena menghasilkan nilai original sample negatif -0,029 > 0 
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yang menyatakan prediksi negatif, dan nilai t-statistik 0,350 < 1,645 serta nilai p-values 0,363 

> 0,05 yang artinya prediksi bersifat signifikan. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 

berdasarkan persamaan regresi ganda dan hasil kalkulasi dengan metode bootstrapping, 

diketahui bahwa hipotesis yang terjadi bersifat negatif dan tidak signifikan.  

I. Pembahasan 

a. Hipotesa Pertama 

Hipotesis pertama berisi “Tax awareness berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax compliance” adalah diterima. 

b. Hipotesa Kedua 

Hipotesis kedua berisi “Online perceived ease of use berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax compliance” adalah diterima. 

c. Hipotesa Ketiga 

Hipotesis ketiga berisi “tax compliance cost berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax compliance” adalah ditolak 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesadaran perpajakan suatu kondisi, dimana seseorang mengetahui, mengakui, 

menghormati dan mematuhi ketentuan pajak yang berlaku, serta berkeinginan untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Adanya kesadaran ini, maka semua wajib pajak 

mengerti bahwa pajak akan berguna bagi masa depan mereka, sehingga mereka  lebih 

patuh dalam membayar pajak. Dalam penelitian ini, maka Tax awareness berpengaruh 

positif signifikan terhadap tax compliance. Sedangkan untuk Online perceived ease of 

use berpengaruh positif signifikan terhadap tax compliance. Hal ini disebabkan 

tingkat kepercayaan individu terhadap pajak, jauh lebih peduli dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya. Tax compliance cost berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

compliance. Biaya kepatuhan pajak dikeluarkan secara eksklusif untuk tujuan 

kepatuhan pajak; setiap tahun semakin meningkat, tetapi untuk kepedulian membayar 

pajak secara jujur dan transparan, sangat sulit sekali dilakukan oleh setiap wajib 

pajak. Sehingga apabila wajib pajak mengerti dan mengetahui peraturan pajak yang 

berlaku, pasti wajib pajak lebih ingin meminimalkan pembayaran pajak setiap 

bulannya.  

 

B. Saran 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang 

mampu mempengaruhi tax compliance. Contoh variabel lainnya seperti tax justice 

dan income level. 

b. Penelitian berikutnya disarankan dapat dilakukan dengan studi kasus di luar 

Jakarta, seperti daerah Bogor, Tangerang dan Bandung. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tax awareness, online perceived ease of use dan tax 

compliance cost berpengaruh signifikan terhadap tax compliance generasi millennial. Untuk membangun suatu 

Negara yang makmur dibutuhkan biaya yang berasal dari pajak. Jika setiap wajib pajak sadar akan 

kewajibannya untuk membayar dan melapor pajak pada waktunya, niscaya Negara akan maju. Penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui seberapa sadar generasi milenial dalam membayar dan melaporkan pajaknya. Dan 

penelitian ini ditujukan untuk pajak perorangan dan terbatas pada wilayah Jakarta Barat. 

Keywords: Tax awareness, online perceived, tax compliance 

 

LATAR BELAKANG 

Kesadaran pajak juga dibangun dengan memasukan materi pajak ke dalam kurikulum pendidikan nasional di 

Indonesia dari tingkat pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi, yang ditandatangani suatu perjanjian 

memorandum of understanding (MoU) antara Kementerian Keuangan dengan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2014 dan telah dilakukan pula hal yang serupa dengan Kementerian Riset dan 

Pendidikan Tinggi sejak tahun 2016. Hal ini sangat diharapkan bagi para pemangku kepentingan, dapat 

membantu pemerintah dalam membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya fungsi dan peranan pajak 

untuk kemajuan pembangunan di Indonesia. Salah satu tujuannya adalah mengwujudkan masyarakat yang adil 

dan sejahtera. Visinya adalah keadilan dan kesejahteraan rakyat, sehingga negara menyadari bahwa peningkatan 

pajak harus ditingkatkan. Sehingga mereka wajib menyadari pentingnya kesadaran dalam hal melapor dan 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku. Tentunya dengan definisi di atas, pajak 

merupakan kewajiban seluruh warga negara, sehingga sifatnya tuntutan. Oleh karena itu, apabila pendapatan 

atas pajak tidak sesuai target, artinya masih ada warga negara yang tidak tepat waktu dalam membayar pajak. 

Kepatuhan membayar pajak atau tax compliance merupakan sikap atau kesediaan wajib pajak, dalam melakukan 

semua kewajiban pajak dan menikmati semua hak perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. (Palil & Mustapha, 2011). 

KAJIAN TEORI 

Kesadaran wajib pajak menurut Artiningsih (2013) merupakan perilaku wajib pajak dalam bentuk pandangan 

atau persepsi yang melibatkan keyakinan, pengetahuan, dan penalaran dan kecenderungan untuk bertindak 

sesuai dengan rangsangan yang diberikan oleh sistem dan ketentuan perpajakan yang berlaku. Kesadaran 

menurut Alabede et al. (2011), adalah keinginan disertai aksi dari refleksi ke realitas. Kesadaran WP adalah 

upaya yang disertai dengan dorongan dan kemauan untuk melakukan hak dan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan peraturan, dan dipahami jika peraturan perpajakan harus diketahui, diakui, dihormati, dan dipatuhi. Jika 

peraturan pajak masih terbatas diketahui, maka kesadaran wajib pajak masih rendah. Rendahnya kesadaran 

wajib pajak diduga disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak yang berlaku di 

Indonesia. Davis dalam Siti Normala Bt. Sheikh Obid (2014) menjelaskan bahwa Perceived easy of use (EOU) 

adalah tingkat di mana seorang potensial memandang penggunaan teknologi target untuk relatif bebas dari 

usaha. Menurut Venkatesh dan Davis dalam penelitian Devi dan Suartana (2014) perceived usefulness 

merupakan tingkat kepercayaan individu sebagai penggunaan teknologi untuk meningkatkan kinerjanya. 

Perceived ease of use menurut Davis dalam Mazman et al (2009) merupakan tingkat sejauh manakah seseorang 
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percaya bahwa dengan menggunakan sistem akan terbebas dari usaha.  Sedangkan Kepatuhan pajak 

didefinisikan sebagai pelaporan semua pendapatan dari berbagai sumber dan pembayaran semua kewajiban 

pajak dengan memenuhi persyaratan hukum dan peraturan pajak (Alm dalam Adimasu dan Daare, 2017). 

Sebaliknya, ketidakpatuhan pajak adalah kegagalan wajib pajak untuk membayar jumlah kewajiban pajak yang 

benar. Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai pelaporan semua pendapatan dari berbagai sumber dan 

pembayaran semua kewajiban pajak dengan memenuhi persyaratan hukum dan peraturan pajak (Alm dalam 

Adimasu dan Daare, 2017). Sebaliknya, ketidakpatuhan pajak adalah kegagalan wajib pajak untuk membayar 

jumlah kewajiban pajak yang benar. 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Tax awareness berpengaruh positif signifikan terhadap tax compliance  

H2: Online Perceived Ease of Use berpengaruh positif signifikan terhadap tax compliance  

H3: Tax Compliance Cost berpengaruh negatif signifikan terhadap tax compliance 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana data bersumber dari data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui kuesioner atau wawancara dengan nara sumber. 

Responden kuesioner diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap indikator yang terkait dengan variabel 

yang diuji. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di wilayah DKI Jakarta yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak. Metode 

pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu kriteria sampel yang dipilih adalah wajib pajak yang 

harus memiliki NPWP dan terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi di KPP wilayah DKI Jakarta. Variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 2 yaitu variabel dependen dan variabel indepeden. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Tax Compliance dan variabel independen dalam penelitian adalah Tax 

Awareness, Online Perceived Ease of Use, dan Tax Compliance Cost. Jika lolos uji validitas dan reliabilitas, di 

mana seluruh indikator yang digunakan dapat mengukur variabel latennya masing-masing, maka pengujian 

dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yakni: hasil nilai koefisien determinasi, q-square, f-square, Goodness of 

Fit (GoF), Path Coefficients, dan Hasil Uji hipotesis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metode PLS – SEM maka dapat dilakukan dengan melihat 

besarnya nilai yang terdapat pada t-statistik pada analisis jalur untuk setiap variabel (path analysis), dimana nilai 

pada t-statstik ini diperoleh dengan melalui kalkulasi bootstrapping yang menggunakan software SmartPLS 

3.3.2. Taraf signifikansi / tingkat kesalahan yang dapat ditolerir (α) sebesar 0,05 atau 5% dan menggunakan 

pengujian 1 arah, dimana memakai prosedur one-tailed karena hipotesis sudah diberikan arah positif dan 

negatif. Oleh karena itu, batas minimum (cut-off value) yang digunakan di dalam pengujian hipotesis ini adalah 

sebesar 1,645. Adapun pada pengujian hipotesis ini terdapat dua kriteria untuk mengambil kesimpulan, dengan 

uraian: (a) Keputusan bahwa hipotesis penelitian yang telah dirumuskan adalah “ditolak” ketika nilai t-statistik 

yang terdapat setelah dilakukan kalkulasi adalah kurang dari batas (cut-off value) yang telah ditentukan, yakni 

sebesar 1,645 (t-statistics < 1,645) dan tidak signifikan bila (p values> 0,05). (b) Keputusan bahwa hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan adalah “diterima” ketika nilai t-statistik yang terdapat setelah dilakukan 

kalkulasi adalah lebih dari batas (cut-off value) yang telah ditentukan, yakni sebesar 1,645 (t-statistics > 1,645) 

dan signifikan bila (p values< 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis validitas dengan menggunakan 99 responden yang mana jika lolos uji maka akan dilakukan 

pengujian selanjutnya, yakni analisis reliabilitas data. Analisis validitas ditinjau dari dua kriteria, yakni: validitas 

konvergen dan validitas diskriminan. Berdasarkan hasil kalkulasi, maka disimpulkan bahwa seluruh indikator 

yang digunakan oleh varabel tax awareness, online perceived ease of use, tax compliance cost dan tax 

compliance adalah valid secara validitas diskriminan karena tiap indikator yang digunakan menghasilkan nilai 

outer loading tertinggi pada variabel nya sendiri dibandingkan outer loading pada variabel lain.  Disimpulkan 

bahwa berdasarkan hasil uji validitas konvergen dan validitas diskriminan, dinyatakan bahwa seluruh indikator 

yang digunakan oleh variabel laten penelitian adalah valid sehingga pengujian dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya, yakni uji reliabilitas. Seluruh indikator yang digunakan oleh variabel laten penelitian adalah reliabel 

karena menghasilkan nilai composite reliability > 0,6. Maka disimpulkan seluruh data yang terdapat pada 

penelitian ini adalah lolos uji validitas dan reliabilitas, di mana seluruh indikator yang digunakan dapat 

mengukur variabel latennya masing-masing, maka pengujian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yakni: hasil 

nilai koefisien determinasi, q-square, f-square, Goodness of Fit (GoF), Path Coefficients, dan Hasil Uji 

hipotesis. Nilai R-Square Adjusted / koefisien determinasi adalah sebesar 0,608 di mana hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen adalah 

sebesar 60,8%. Hasil intepretasi dari nilai tersebut menyatakan bahwa sebesar 60,8% variabel 
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dependen, yakni: tax compliance adalah dipengaruhi dari variabel independen yang digunakan, yakni: 

tax awareness, online perceived ease of use, dan tax compliance cost. Kemudian sisanya sebesar 

39,2% variabel tax compliance dipengaruhi oleh variabel independen lainnya yang mana ketiga 

variabel independen tergolong prediktor yang bersifat sedang/moderat dalam mempengaruhi variabel 

tax compliance. Bahwakonstruk penelitian yang digunakan memiliki predictive relevance karena 

menghasilkan nilai q-square = 0,562 > 0. Kemudian relevansi prediktif yang dihasilkan adalah tergolong dalam 

kategori “high effect size”. Sehingga konstruk penelitian baik untuk digunakan dalam mengukur fenomena 

penelitian. Nilai f2 pada masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 0,127 

untuk variabel dukungan tax awareness (X1) terhadap tax compliance (Y), yang artinya tax awareness memiliki 

efek yang kecil terhadap tax compliance. Kemudian nilai f2 sebesar 0,199 untuk variabel online perceived ease 

of use (X2) terhadap tax compliance (Y), artinya online perceived ease of use memiliki efek yang sedang 

terhadap tax compliance. Selanjutnya nilai f2 sebesar 0,002 untuk variabel tax compliance cost (X3) terhadap tax 

compliance (Y), artinya tax compliance cost tidak memiliki efek terhadap tax compliance.  

Besarnya Goodness of Fit (GoF) adalah sebesar 0,6139 > 0,36 maka tingkat kesesuaian / kelayakan diantara 

model pengukuran dan model struktural pada penelitian ini adalah “besar”. Sedangkan nilai path coefficient 

pada variabel independen, yakni: tax awareness (X1), online perceived ease of use (X2) adalah positif terhadap 

variabel dependen, yakni: tax compliance karena berada di atas angka 0. Sehingga pengaruh yang terjadi bersifat 

positif. Sedangkan pada variabel independen tax compliance cost (X3) adalah negatif terhadap tax compliance 

karena berada di bawah angka 0. Sehingga pengaruh yang terjadi bersifat negatif.  

Pada penelitian ini, menggunakan taraf signifikansi / tingkat kesalahan yang dapat ditolerir (α) sebesar 0,05 atau 

5% dan menggunakan pengujian 1 arah, dimana memakai prosedur one-tailed karena hipotesis sudah diberikan 

arah positif dan negatif. Oleh karena itu, batas minimum (cut-off value) yang digunakan di dalam pengujian 

hipotesis ini adalah sebesar 1,645. Adapun hasil pengujian hipotesis sebagai berikut ini: 

 

Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

 

Kode Hipotesis 
Original 

Sample 
t statistics p values Kesimpulan 

H1 
Tax awareness → tax 

compliance 
0,367 2,230 0,013 Tidak Ditolak 

H2 
Online perceived ease of use → 

tax compliance 
0,458 2,698 0,004 Tidak Ditolak 

H3 
Tax compliance cost → tax 

compliance 
-0,029 0,350 0,363 Ditolak 

Sumber: Hasil olah data pada Software SmartPLS 3.  

 

Berdasarkan hasil kalkulasi bootstrapping pada konstruk penelitian yang disajikan pada tabel 3.14 maka 

diperoleh persamaan regresi ganda, yakni sebagai berikut:  

TC = 0,367TA + 0,458OPEOU – 0,029TCC + e 

 

Dengan keterangan: 

TC   = Tax Compliance 

TA   = Tax Awareness 

OPEOU  = Online Perceived Ease Of Use 

TCC   = Tax Compliance Cost 

e   = tingkat error 

 

Hipotesis pertama berisi “Tax awareness berpengaruh positif signifikan terhadap tax compliance” adalah 

diterima karena menghasilkan nilai original sample positif 0,367 > 0 yang menyatakan prediksi positif, dan nilai 

t-statistik 2,230 > 1,645 serta nilai p-values 0,013 < 0,05 yang artinya prediksi bersifat signifikan. Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan persamaan regresi ganda dan hasil kalkulasi dengan metode 

bootstrapping, diketahui bahwa jika variabel tax awareness naik sebesar satu-satuan dan variabel independen 

lainnya dianggap tetap maka akan meningkatkan variabel tax compliance sebesar 0,367. Hipotesis kedua berisi 

“Online perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap tax compliance” adalah diterima karena 

menghasilkan nilai original sample positif 0,458 > 0 yang menyatakan prediksi positif, dan nilai t-statistik 2,698 

> 1,645 serta nilai p-values 0,004 < 0,05 yang artinya prediksi bersifat signifikan. Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa berdasarkan persamaan regresi ganda dan hasil kalkulasi dengan metode bootstrapping, 

diketahui bahwa jika variabel online perceived ease of use naik sebesar satu-satuan dan variabel independen 

lainnya dianggap tetap maka akan meningkatkan variabel tax compliance sebesar 0,458. Hipotesis ketiga berisi 
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“tax compliance cost berpengaruh negatif signifikan terhadap tax compliance” adalah ditolak karena 

menghasilkan nilai original sample negatif -0,029 > 0 yang menyatakan prediksi negatif, dan nilai t-statistik 

0,350 < 1,645 serta nilai p-values 0,363 > 0,05 yang artinya prediksi bersifat signifikan. Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa berdasarkan persamaan regresi ganda dan hasil kalkulasi dengan metode bootstrapping, 

diketahui bahwa hipotesis yang terjadi bersifat negatif dan tidak signifikan.  

Hipotesis pertama berisi “Tax awareness berpengaruh positif signifikan terhadap tax compliance” adalah 

diterima. Hipotesis kedua berisi “Online perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

compliance” adalah diterima. Hipotesis ketiga berisi “tax compliance cost berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax compliance” adalah ditolak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesadaran perpajakan suatu kondisi, dimana seseorang mengetahui, mengakui, menghormati dan mematuhi 

ketentuan pajak yang berlaku, serta berkeinginan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Adanya kesadaran 

ini, maka semua wajib pajak mengerti bahwa pajak akan berguna bagi masa depan mereka, sehingga mereka  

lebih patuh dalam membayar pajak. Dalam penelitian ini, maka Tax awareness berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax compliance. Sedangkan untuk Online perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap 

tax compliance. Hal ini disebabkan tingkat kepercayaan individu terhadap pajak, jauh lebih peduli dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. Tax compliance cost berpengaruh negatif signifikan terhadap tax compliance. Biaya 

kepatuhan pajak dikeluarkan secara eksklusif untuk tujuan kepatuhan pajak; setiap tahun semakin meningkat, 

tetapi untuk kepedulian membayar pajak secara jujur dan transparan, sangat sulit sekali dilakukan oleh setiap 

wajib pajak. Sehingga apabila wajib pajak mengerti dan mengetahui peraturan pajak yang berlaku, pasti wajib 

pajak lebih ingin meminimalkan pembayaran pajak setiap bulannya.  

Saran dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang mampu 

mempengaruhi tax compliance. Contoh variabel lainnya seperti tax justice dan income level, dan penelitian 

berikutnya disarankan dapat dilakukan dengan studi kasus di luar Jakarta, seperti daerah Bogor, Tangerang dan 

Bandung. 
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